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ABSTRAKSI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan mengenai kemunculan 1SIS
di Suriah. 1SIS muncul sebagai sebuah kelompok yang bertujuan untuk melengserkan
Bashar a-Assad dari tampuk kekuasaan di Suriah. Selain itu, 1SIS juga memiliki misi
untuk menghilangkan pengaruh Iran di Suriah. 1SIS memiliki kepentingan yang sama
dengan Amerika Serikat. Mereka dipertemukan oleh kepentingan yang sama, yakni
ingin menumbangkan Assad dan menghilangkan pengaruh Iran di Suriah. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat lebih jauh lagi kelompok ISIS, apakah
mereka sebagai kelompok yang berdiri sendiri dengan isu khilafah atau 1SIS
merupakan strategi Amerika Serikat di Suriah. Penelitian ini juga bertujuan untuk
memperoleh pemahaman tentang strategi Amerika Serikat dalam membendung
pengaruh Iran yang sangat kuat di Suriah yang dimulai dengan aksi demonstrasi untuk
melengserkan Bashar al-Assad hingga pembentukan kelompok bersenjata (1S1S).

Penelitian ini merupakan kajian pustaka. Penelitian ini melakukan kajian
terhadap karya-karya yang terkait dengan ISIS. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan mendalami buku-buku yang terkait dengan pembahasan yang berupa data
sekunder. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan jurnal, artikel dan referens
yang berasal dari beberapa website. Penelitian ini menghasilkan temuan, bahwa I1SIS
merupakan kelompok yang didirikan oleh Amerika Serikat untuk menjalankan
kepentingan mereka di Suriah. ISIS menjalankan kepentingan Amerika Serikat dalam
menguasai ladang minyak dan gas, penguasaan Simpul Jalur Sutera serta
menghilangkan pengaruh Iran di Suriah. 1SIS hadir sebagai strategi perang Amerika
Serikat di Suriah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Timur Tengah adalah wilayah yang memiliki posisi sangat
strategis, yang berada pada jantung dunia. Wilayah Timur Tengah yang
membentang dari Maroko, Aljazair, Libya hingga beberapa negara Asia
seperti Arab Saudi, Yaman, Iraq, Suriah, Qatar, Quwait dan lainnya
memiliki potensi sumber daya alam yang sangat melimpah. Negara-negara
tersebut adalah negara-negara penghasil minyak dan gas, yang memiliki
cadangan minyak dan gas dalam jumlah besar dan menjadi eksportir
minyak dunia. Banyak di antara negara tersebut adalah anggota'OPEC
Suplai minyak dan gas dunia sangat ditentukan oleh negara-negara
tersebut.

Posisi yang strategis serta potensi sumber daya alam yang
melimpah, yang terdapat pada negara-negara tersebut telah mengundang
perhatian banyak negara termasuk negara-negara adidaya untuk turut
menikmati sumber daya alam yang ada. Negara-negara adidaya berlomba-
lomba untuk menguasainya. Mereka melakukan berbagai macam cara
untuk dapat menguasai sebuah negara. Menguasai atau mengendalikan

sebuah negara dapat dimulai dengan menguasai raja, presiden atau

! OPEC (Organization of Petrolium Exporting Countries) adalah sebutan bagi negara-negara
yang tergabung dalam perkumpulan negara-negara pengekspor minyak. OPEC didirikan pada tanggal 14
September 1960 di Baghdad, Irak. Organisasi ini bertujuan untuk membahas masalah produksi dan harga
minyak bumi. Anggota OPEC tidak hanya terbatas pada negara-negara Timur Tengah. Ekuador dan
Venezuela adalah negara yang terletak di benua Amerika namun mereka menjadi anggota OPEC.
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perdana mentri negara-negara di Timur Tengah. Negara adidaya
menginginkan sebuah sistem, di mana para penguasa di wilayah Timur
Tengah tunduk pada kebijakan-kebijakan negara adidaya. Dengan
demikian, manakala pemerintahan “boneka” telah terwujud, hal itu dapat
mengamankan suplai sumber daya alam —minyak dan gas- bagi negara
adidaya seperti Amerika Serikat. Mereka ingin menguasai jalur pipa gas
dan minyak —salah satunya ialah jalur pipa gas dan minyak yang
membentang dari Iran menuju Suriah. Semua ini akan dapat dilakukan
manakala mereka menguasai Suriah, Irak dan Iran. Karena negara ini
adalah negara yang belum dapat ditundukk&erbeda dengan Saudi
Arabia, Maroko, Aljazair, Qatar, Libya, Yordania dan negara Timur
Tengah lainnya yang telah dikendalikan oleh Amerika Serikat dan
sekutunya.

Suriah merupakan negara yang memiliki sumber daya alam yang
sangat melimpah. Suriah juga merupakan negara yang memiliki posisi
sangat strategis yang menjadi rebutan negara-negara adidaya dunia karena
terletak di simpul Jalur Sutera. Negara-negara adidaya berlomba-lomba
untuk menguasai Suriah agar dapat menguasai Jalur Sutera. Jalur yang
sangat strategis bagi perekonomian dunia. Dengan menguasai Jalur

Suterd, maka mereka akan menguasai dunia.

2 Suriah adalah negara yang belum dapat ditaklukkan dari segi ekonomi dan politik oleh Barat
(Amerika Serikat) dan sekutunya. Suriah dan Iran masih bebas dari jeratan hutang IMF. Silahkan lihat,
Adrian Salbuchi, “Why the US, UK, EU & Israel hate Syria”, 9 September 2013, http://www.rt.com/op-
edge/syria-world-hate-message-604/. Diakses pada tanggal 15 September 2015, pukul 20:00 WIB.

3 Jalur Sutera atau The Silk Road diperkenalkan pertama kali oleh ferdinand von Richtofen,
seorang geografer asal Jerman sekitar abad ke-19. Penamaan Jalur Sutera merujuk nama komoditi
unggulan yang diperdagangkan yakni sutera dari China. Tak dapat dipungkiri memang, ini jalur
terhampar 7000-an kilometer mulai dari Cina, Asia Tengah sampai Eropa. Terdiri atas banyak cabang,
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Pada era tahun 1970-an hingga tahun 2000, Suriah adalah sebuah
negara yang dipimpin oleh seorang presiden yang sangat anti terhadap
Amerika Serikat dan Israel. Kala itu Suriah dipimpin oleh Hafez al-Assad,
seorang presiden yang sangat disegani oleh Amerika Serikat dan
sekutunya karena sikapnya yang lantang menentang berbagai kebijakan
Amerika Serikat dan sekutunya di Timur Tengah. Hagedalah seorang
presiden yang konsisten menentang campur tangan Amerika Serikat dan
Israel di Timur Tengah. Hafez juga merupakan seorang pemimpin yang
mendukung kemerdekaan PalestinBersama Anwar Sadat (Mesir),
mereka tergabung dalam aliansi perang melawan Israel dalam perang Yom

Kippur? la sangat menentang pendirian negara Israel dan menganggap

namun secara garis besar ada tiga (cabang) jalur di utara, tengah dan selatan : (1) Jalur Utara misalnya,
menghubungkan antara Cina - Eropa hingga Laut Mati melalui Urumgi dan Lembah Fergana; (2) Jalur
Tengah meliputi Cina - Eropa hingga tepian Laut Mediterania, melalui Dun-huang, Kocha, Kashgar,
menuju Persia/lraq; (3) Jalur Selatan terdiri atas Cina - Afghanistan, Iran dan India melalui Dun-huang
dan Khotan menuju Bachtra dan Kashmir. Inilah mula rute Jalur Sutera sebelum ia mengglobal. Silahkan
lihat, salah satu tulisan yang menbahasa tentang rute dari M. Arief Praa&th; Geopolitik Jalur

Sutera 3 http://theglobalreview.com/content detail.php?lang=id&id=15477&type=4#.VYQOVpvmqgko.

* Hafez al-Assad lahir di Lattakia, Suriah. la seorang Alawi (cabang dari Syi'ah). la merupakan
tokoh partai Ba'ath Suriah dan menjadi pemimpin tinggi partai tersebut. la juga merupakan tokoh militer
dan pernah memegang jabatan sebagai komando angkatan udara Suriah pada tahun 1963. la menjadi
presiden Suriah pada tahun 1971. Silahkan lihat, Anne SifihaiSyrian Arab RepublitNew York:

Topel Typoghrapic, 1976) him. 153.

® Perang Yom Kippur adalah perang yang terjadi pada bulan Oktober yang bertetapan dengan
hari raya umat Yahudi Israel. Perang ini adalah perang antara koalisi negara-negara Arab yang dipimpin
Mesir dan Suriah melawan Israel. Dalam perang ini angkatan udara Mesir dan tank-tank Suriah
berpartisipasi dalam peperangan. Tentara Mesir memulainya dari garis tenggara Terusen Suez. Sementara
pasukan Suriah memulainya dengan serangan menuju dataran tinggi Golan. Pada saat itu masyarakat
Yahudi Israel berada di rumah atau berdoa di Synagogue. Dalam perang ini Amerika Serikat terlibat.
Perang ini berakhir dengan kekalahan Mesir dan Suriah akibat serangan kejutan dari Israel. Silahkan
lihat, Arthur Goldshmidt, JrA Concise History of the Middle Ea#tairo: The American University in
Cairo Press, 1983), him. 301. Rakyat Israel tetap gigih untuk menetapi tanah Israel. Mereka meyakini
bahwa permasalahan Yahudi hanya dapat diselesaikan dengan pendirian negara Yahudi. Karenanya,
mereka mati-matian untuk mempertahankan tanah Israel. Silahkan lihat, Louise E.T$we@gntral
Middle East(New Haven: Hraf Press, 1971), him. 269. Selain itu, salah satu perang besar juga pernah
terjadi. Pada tahun 1968 perang Karameh meletus. Karameh adalah daerah yang berjarak 25 km dari kota
Amman, Yordania. Perang ini mengakibatkan membludaknya pengungsi Palestina. Perang ini menyulut
pertempuran dengan tiga ratus gerilyawan Palestina yang dibantu oleh pasukan Yordania. Perang ini
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negara tersebut sebagai negara illegal yang harus dimusnahkan dari
wilayah Timur Tengah. la beranggapan bahwa Israel beridiri di Jantung
Timur tengah sebagai bagian dari rencana Barat dan sekutunya untuk
menguasai Timur Tengah. Sikap inilah yang mengakibatkan Hafez
bersama sekutunya; Iran (Imam Khoméinign Libya (Moamar Qhadafi)
harus dilengserkan dari kekuasaan mereka.

Dinas intelijen Amerika Serikat (CIA) dan sekutunya telah
melakukan *“operasi besar” dan berhasil merubah sebagaian besar
kebijakan-kebijakan di Timur Tengah. Salah satunya adalah dengan
menumbangkan rezim yang anti terhadap kebijakan-kebijakan Amerika
Serikat dan sekutunya, sebagai contoh, yakni ketika mereka berhasil
menumbangkan Moammar Qhadafi dengan menggunakan milisi bayaran,
al-Qaedd. Qhadafi berhasil dilengserkan. Ladang minyak dan gas di
Libya berhasil diraih. Pemimpin boneka berhasil ditancapkan di Libya,
yang bertujuan untuk memuluskan kepentingan Amerika Serikat dan
sekutunya atas kepemilikan minyak dan gas di Libya. Amerika Serikat
berhasil menumbangkan Qhadafi melalui milisi bayaran dan melanggar
mandat PBB dengan melakukan serangan udara terhadap Libya bersama

sekutunya. Amerika Serikat dan sekutunya berhasil menduduki Libya.

berakhir dengan kekalahan hebat di pihak Israel. Silahkan lihat, Imam Khoi@ejarah Singkat
Palestinaterj. Muhamammad Anis Maulachela (Jakarta: Zahra Publishing House, 2009), him. 18.

" Beliau adalah tokoh spiritual Muslim Syi'ah Iran yang menentang pemerintahan Shah Pahlevi
yang dianggap sebagai boneka Barat (Amerika Serikat). Imam Khomeini memimpin revolusi Iran yang
berakhir dengan pendirian Government of God (Wilayatul Faqih). CIA gagal dalam melengserkan
kekuasaan Imam Khomeini. Silahkan lihddhn H. Lorentz, Historical Dictionary of IratMaryland:
Scarecrow Press, 1995), him. 200.

8 Silahkan lihat, Garikai ChengtAmerica Created Al-Qaeda and the ISIS Terror Griup
19 September 2014, Diakses pada tanggal 1 Oktober 2015, pukul 11:28 WIB.



Setelah itu, mereka bermaksud untuk menundukkan rezim Bashar al-
Assad yang berkuasa di Suriah. Namun, kesuksesan di Libya tidak dapat
terulang di Suriah. Karena Suriah adalah negara yang sangat berbeda
dengan Libya.

Sepeninggal Hafez al-Assad, tampuk kepemimpinan dipegang oleh
salah seorang putranya, Bashar al-Assad. Bashar melanjutkan kiprah
politik ayahnya dengan tergabung dalam partai Baath SurBdshar
menggantikan ayahnya menjadi presiden dan menjalin hubungan yang
baik dengan Iran, Rusia, China, Korea Utara dan beberapa negara
Amerika Latin yang menentang imperealisme Amerika Serikat dan
sekutunya. Bashar melanjutkan kepemimpinan dan kiprah politik
mendiang ayahnya dengan meneruskan perjuangan ayahnya.

Bashar adalah seorang pemimpin yang menjadi “tangan kanan”
Iran dalam suplai senjata menuju Hizbullah atau Hamas. Karenanya, Israel
merasa sangat terancam oleh keberadaan Bashar. Melalui lobi Yahudi
yang sangat kuat di Amerika Serikat, yang didukung oleh para elit Zionis
pemilik modal, mereka mendesak Amerika Serikat untuk menumbangkan
Bashar dari tampuk kepemimpinan dengan menggunakan operasi rahasia
atau operasi intelejen. Sayangnya, Bashar adalah pemimpin yang memiliki
pendirian yang kuat serta didukung oleh sekutu yang setia, salah satunya

Iran!® Iran adalah sekutu utama Suriah sejak Hafez menjadi presiden. Iran

® Menurut sejarawan Michel Aflag, partai Baath merupakan partai sosialis yang memberikan

substansi yang ideal. Partai ini mengedepankan prinisip nasionalitarianisme dan humanisme. Silahkan
lihat, Anouar Abdel-MalekContemporary Arab Political Thoughi{tondon: Zed Books, 1983), him.

149.

1 pada saat Perang Pertahanan Suci antara Iran melawan Irak, di mana saat itu Irak di bawah

pemerintahan Saddam Hussein melancarkan serangan dan memaksakan perang terhadap Iran yang baru
melakukan revolusi Islam. Amerika Serikat mendukung Irak untuk menguasai Iran. Pada saat itu Suriah
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memiliki hubungan yang baik dengan Rusia. Selain itu, Rusia juga
memiliki kepentingan terhadap sumber daya alam Suriah dan
pengendalian terhadap Jalur Sutera. Dengan demikian, menyerang Suriah,
sama dengan menyerang Rusia.

Amerika Serikat, Israel dan sekutunya tidak dapat mengulang
intervensi militer seperti yang telah mereka lakukan terhadap Libya
karena, pada saat itu, Rusia dan China sebagai bagian dari pemegang hak
veto di PBB memilih abstain berkenaan keputusan intervensi militer
terhadap Libya. Amerika Serikat dan sekutunya tidak dapat
mengintervensi Suriah lantaran dukungan penuh dari Rusia terhadap
pemerintahan Assdd. Oleh karena itu, untuk menumbangkan Bashar,
harus dimulai dari dalam Suriah dengan memanfaatkan kaum oposisi.

Kaum oposisi dinilai sebagai langkah awal untuk memulai operasi
rahasia. Melalui kaum oposisi, skenario besar dapat dijalankart? CIA
yang merupakan badan intelijen Amerika Serikat dan dinas intelijen
negara sekutu mereka, memulainya dengan mendukung oposisi dan
membiayai oposisi. Skenario awal dimulai dengan melakukan aksi demo

di seantero Suriah dengan alasan Bashar al-Assad mengekang kebebasan

hadir untuk membela Iran. Amerika Serikat memiliki ambisi yang sangat besar untuk tetap menguasai
minyak Iran. Iran memiliki cadangan minyak dan gas dalam jumlah yang sangat besar. Selain itu, posisi
Iran sangat strategis karena menjadi jalur pelabuhan tanker minyak dunia melalui teluk Persia. Silahkan
lihat, Encyclopaedia Britannicdran: the essential guide to a country on the br{lNew Jersey: John

Willey & Sons, Inc., 2006), him. 133. Pada tahun 1979/1980 produksi minyak Iran mencapai
1'160°000°'000 barrel. Silahkan lihat, Embassy of the Islamic Republic of lskamic Republic of Iran

him. 100.

1 Rusia dan China sejak awal mula perang Suriah dengan tegas menyatakan dukungan mereka
terhadap Bashar al-Assad. Silahkan lihat, Atilio MolteéaiGuerra Civil en Siria 'y el Programa Nuclear
Irani: dos cuestiones fundamentales en el Medio Oriéfidaeneos Aieres: Revista Iberoamericana de
Filosofia, Politica y Humanidades, 2013), him. 173.

12 CIA merupakan singkatan dari Central Intelligence Agency. CIA adalah badan intelijen pusat
Amerika Serikat. CIA terlibat dalam berbagai konspirasi besar dunia.



rakyat, tidak menerapkan demokrasi dan dianggap gagal memimpin rakyat
Suriah. Demonstrasi ini berlangsung dari hari ke hari tanpa adanya respon
dari mayoritas rakyat Suriah yang cenderung mencintai dan percaya pada
kepemimpinan Bashar al-Assad. Kenyataan ini mengundang reaksi yang
lebih besar dari kaum oposisi. Jika sebelumnya mereka melakukan
berbagai aksi demo sebagai bentuk penentangan terhadap kepemimpinan
Bashar namun, kali ini, melalui bantuan dana dan senjata dari CIA,
mereka memilih untuk mengangkat senjata dengan tujuan melengserkan
Bashar. Berbagai macam kelompok senjata mulai terbentuk. Kelompok-
kelompok milisi tersebut beranggotakan milisi yang berasal dari Suriah
maupun milisi yang berasal dari luar Suriah. Milisi FSA (Free Syrian
Army), HT (Hizbut Tahrir) dan al-Qaeda mulai memasuki Suriah.
Berbagai isu mulai ditebar. Pendirian khilafah, Syi'ah membantai Sunni,
Bashar membantai anak-anak dan wanita, isu seputar demdleersa
isu-isu negatif lainnya mulai disebarkan. Isu Sunni-Syi'ah dan pendirian
khilafah menjadi isu yang paling banyak menarik perhatian dunia dan para
milisi dari berbagai macam negara. Isu ini digunakan oleh Amerika
Serikat untuk memulai perang sektarian (Sectarian Wadengan
memanfaatkan perselisihan yang ada di dalam tubuh umat Islam. Amerika
Serikat sangat menyadari celah ini untuk membuat kegaduhan di dalam

tubuh umat Islam dengan menggunakan isu Sunni-Syi’'ah.

13 Amerika Serikat mengklaim diri mereka sebagai pelopor demokrasi dan “polisi dunia”.
Amerika Serikat kerap kali melakukan propaganda dengan isu demokrasi. Padahal, di negara mereka
sendiri (Amerika Serikat), sistem demokrasi masih ambur adul dan partisipasi politik masyarakat terus
menurun dari waktu ke waktu. Silahkan lihat, Benjamin Ginsbéfg,the People: an introduction to
American politics —sixth editiofNew York: W.W Nortonm & Company, Inc., 1997), him. 270.

14 Silahkan lihat, Fawaz A. Gerge$IS and Third Wave of Jihadisi@urrent History, 2014),
him.340.



Perang Suriah adalah perang yang dibalut sedemikian rupa dengan
menggunakan berbagai isu. Isu-isu ini telah mengundang perhatian banyak
orang dari seluruh penjuru dunia. Perang ini tidak hanya terkait dengan
perang senjata namun, perang ini juga melibatkan propaganda media. Para
penentang Bashar yang menggunakan dunia maya turut serta untuk
menyebarkan informasi palsu. Selain itu, perang ini juga didukung oleh
ulama-ulama bayaran Wahabi dukungan Saudi Arabia selaku sekutu
Amerika Serikat yang menyeru jihad menuju Suriah yang tersebar di
seluruh penjuru dunia. Akibatnya, banyak “jihadis” datang menuju Suriah
dari banyak negara yang diperkirakan berasal dari lebih dari 100 fegara
Melalui orang-orang asing inipula berbagai kelompok pemberontakan
bermunculan.

Kelompok-kelompok pemberontak ini tumbuh dan berkembang
melalui bantuan dari dinas intelejen Amerika Serikat dan ideologi
Wahabi'® Banyak pengamat mengatakan bahwa mereka memperoleh dana
dan senjata melalui negara-negara sekutu Amerika Serikat di Timur
Tengah seperti Arab Saudi, Qatar, Yordania dan tentu saja, Turki sebagai

anggota NATO yang berbatasan langsung dengan Suriah, juga terlibat

!5 pada awalnya kelompok ini hanya terdiri dari orang-orang Suriah yang mengangkat senjata
untuk melawan tentara Suriah. Seiring dengan berjalannya waktu, banyak militan yang berasal dari
negara-negara di Eropa, Afrika, Amerika, Asia hingga Australia tergabung dalam perlawanan terhadap
tentara Suriah. Pada awalnya mereka bergabung dengan Free Syrian Army (FSA) atau Jahbat an-Nusra.
Namun, manakala kelompok ISIS berkembang dan menjadi kelompok kuat, banyak militan asing yang
sebelumnya bergabung dengan faksi-faksi pemerontak di Suriah, kemudian menyatakan baiat mereka
pada kelompok pimpinan Abu Bakar al-Baghdadi (ISIS). Silahkan lihat, Te'Mii® Pro-ISIS Berasal dari
100 Negara, 2 Aprl 2015, _http:/dunia.tempo.colread/news/2015/04/02/116654809/milisi-pro-isis-berasal-dari-100-negara.
Diakses pada tanggal 1 Oktober 2015, pukul 11:35.

% |deologi Wahabi juga digunakan pada kelompok al-Qaeda. Kelompok ini berjalan atas
instruksi Amerika Serikat dan Saudi Arabia. Silahkan lihat, Curtin WirSaudi Arabia, Wahhabism
and the Spread of Sunni Theofascism vol. 2 fMideastmonitor, 2007), him. 2.



dalam melatih dan mendanai para milisi asing yang hendak bertempur
menuju Suriah. Dengan dukungan dalam jumlah yang sangat besar dari
segi pendanaan dan senjata, beberapa kelompok pemberontak menjelma
menjadi kelompok yang memiliki pengaruh besar dan menjadi kelompok
teroris yang sangat kuat, salah satunya adalah ISIS. ISIS berhasil
menguasai banyak daerah di Suriah.

Reputasi ISIS sangat diakui oleh rival-rival mereka di Suriah
seperti Front Nusra, FSA, Lihwa at-Tauhid, Ahrar al-Syam dan lainnya.
Mereka berperang untuk menumbangkan Bashar namun, mereka juga
bermusuhan satu sama lain karena perebutan ladang minyak dan gas,
penjarahan barang antik untuk dijual di pasar gelap dan perebutan
wilayah.

Fenomena ini telah membawa ISIS menjadi perhatian dunia
internasional. Banyak pengamat mempertanyakan asal usul ISIS yang
sebenarnya, mengapa ISIS muncul? Apa peran yang dijalankan oleh ISIS
di Timur Tengah dan negara-negara di luar Timur Tengah? Bagaimana
masa depan ISIS? Apa yang menjadikan ISIS begitu diminati oleh para
pemuda? Mengapa kepentingan para pemberontak Suriah, termasuk ISIS
sejalan dengan kepentingan Amerika Serikat dan sekutunya yang ingin
menguasai Suriah dan menumbangkan Bashar al-Assad?

Dari penjelasan di atas, penulis ingin meneliti tentang perang
Suriah lebih jauh lagi, dengan menggunakan sudut pandang yang lebih
luas. Siapakah sebenarnya kelompok-kelompok yang berperang di Suriah,

mengapa ISIS muncul di Suriah dan apa kepentingan mereka di Suriah.



B. Rumusan Masalah

Rumitnya perang Suriah membuat penulis ingin mendalaminya
lebih jauh lagi. Oleh karena itu, sebagaimana yang penulis uraikan dalam
latar belakang masalah di atas, maka penulis meneliti tentang beberapa hal
yang layak untuk diangkat dan dikaji secara mendalam berkenaan dengan
perang di Suriah.

Secara rinci, permasalahan yang dikaji dalam studi ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana latar belakang perang Suriah?

2. Mengapa ISIS muncul di Suriah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penédlitian

Penelitian mengenai perang Suriah ini bertujuan untuk, pertama,
menjelaskan dan mendeskripsikan mengenai gerakan kaum oposisi Suriah
terhadap pemerintahan Bashar al-Assad yang berujung pada perang besar
yang melibatkan banyak negara. Kedua, menjelaskan dan
mendeskripsikan siapa saja yang terlibat dalam perang Suriah, yang telah
berlangsung selama 4 tahun serta apa saja kepentingan dari faksi-faksi
pemberontak yang berperang di Suriah dan mengapa ISIS harus muncul di
Suriah.

Berkenaan dengan manfaat dari penelitian ini, pertama, penelitian
ini diharapkan mampu dijadikan sebagai langkah awal untuk memahami
perang yang terjadi di Suriah, dimana perang tersebut bukanlah perang
biasa atau perang sederhana. Perang tersebut adalah perang multinasional

yang melibatkan negara-negara adidaya. Kedua, penelitian ini diharapkan
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mampu memberikan tambahan atau wawasan baru tentang siapa saja yang
terlibat dalam perang atau perang di Suriah dan apa kepentingan mereka di
Suriah serta dampak dari perang Suriah di masa mendatang. Dan yang
ketiga, penelitian ini diharapkan mampu memberikan jawaban maupun

alasan-alasan terbentuknya ISIS di Suriah.

. Telaah Pustaka

Terkait dengan pembahasan di atas, maka penulis juga melakukan
tinjauan terhadap beberapa referensi yang berkaitan dengan tema
penelitian yang termuat dalam buku-buku, jurnal, majalah dan berita atau
artikel yang termuat dalam beberapa situs website, antara lain:
. Buku karya Paul L. Williams yang berjuddl-Qaeda: Brotherhood of
Terror. Sebuah buku yang menjelaskan tentang bagaimana kelompok Al-
Qaeda melakukan teror dan untuk apa ia melakukan teror. Buku ini juga
memaparkan secara rinci mengenai sepak terjang kelompok Al-Qaeda di
banyak negara.
. Buku karya M. Riza Sihbudi yang berjudMlenyandera Timur Tengah.
Buku ini berisi tentang pelbagai perang yang ada di Timur Tengah serta
penjelasan tentang perang-perang tersebut. Selain itu, buku ini juga
membahas tentang alasan-alasan Timur Tengah menjadi pusat perhatian
negara adidaya.
. Buku karya M. Riza Sihbudi yang berjudbksistensi Palestina di Mata
Teheran dan Washington. Buku tersebut berisi tentang ulasan-ulasan
seputar perbedaan politik luar negeri antara Iran dan Amerika Serikat di

kawasan Timur Tengah.
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. Buku karya Noam Chomsky yang berjuddlenguak Tabir Terorisme
Internasional terjemahan. Buku tersebut menjelaskan tentang siapa
sebenarnya yang berperan dalam aksi-aksi terorisme di dunia. Buku
tersebut memaparkan tentang peran Amerika Serikat dalam aksi-aksi
terorisme di seluruh dunia.

. Selain buku di atas, peneliti juga menggunakan banyak sumber lain yang

penulis anggap relevan dengan topik yang penulis teliti.

. Metode Penelitian

Sebagai suatu kajian yang bersifat literer, penelitian ini bersifat
library research, yaitu pengumpulan dan pengolahan datar-data dari
berbagai macam data yang bersumber dari literatur yang relevan dengan
topik pembahasan skiripsi ini. Dalam proses pengumpulan data tersebut,
penulis menyajikan data-data yang sesuai dengan fokus kajian atau tema
skripsi. Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, meliputi;
. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian
ini ialah menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer
merupakan sumber pokok dalam menganalisa perang Suriah. Sedangkan
data sekunder merupakan tulisan-tulisan yang mendukung tema yang

penulis kaji.

. Data Sekunder

Karya-karya yang terkait dengan pembahasan yang peneliti kaji. Buku,
artikel maupun majalah yang berkaitan dengan tokoh yang terkait dengan

penelitian sebagai bahan pendukung. Buku-buku tersebut seperti Potrait of
12



Middle East Terrorismkarya Richar ChasdiSIS: inside the army of

terror karya Michael Weiss dan sumber sekunder lainnya.

. Klasifikasi Data

Setelah dilakukukan pengumpulan data dari berbagi sumber, peneliti
memilah-milah dan memilih data yang peneliti anggap sesuai dengan tema

yang peneliti kaji dan relevan dengan pembahasan tentang perang suriah.

. Teknik Pengolahan Data

Metode pengolahan meliputi;

. Verifikasi

Verifikasi atau kritik ini terdiri dari dua macam, yaitu kritik ekstern dan
kritik intern. Kritik ekstern bertujuan untuk mencari keontetikan sumber
dengan menguji bagian-bagian fisik yang meliputi berbagai aspek seperti
gaya penulisan, bahasa, kalimat, ungkapan dan semua aspek luarnya.
Sementara kritik intern dilakukan dengan meneliti isi kandungan dari
sumber berbeda, kemudian membandingkannya, antara sumber yang satu
dengan sumber yang lain.

. Deskriptif

Metode ini bertujuan untuk mengungkap fakta yang ada. Metode ini

menguraikan secara teratur tentang perang Suriah.

. Analisis

Analisis berarti menguraikan. Analisis bertujuan untuk memahami realita

yang sesungguhnya.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam memahami objek penelitian dan
memperoleh hasil yang utuh, maka penulis menyusun sistematika
pembahasan yang terdiri dari beberapa bab pembahasan, meliputi;

Bab Pertama merupakan bab Pendahuluan. Bab pertama berisi
gambaran umum tentang penelitian yang akan dilakukan oleh penulis dan
dalam bab ini akan diuraikan secara argumentatif tentang pentingnya
kajian atau penelitian yang dilakukan oleh penulis. Pendahuluan berisi
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua berisi tentang asal usul negara Suriah, kondisi
geografis Suriah dan sosial dan keagamaan rakyat Suriah. Selain itu,
dalam bab ini diuraikan pula rezim-rezim yang pernah memimpin di
Suriah hingga rezim yang memimpin saat ini dan gerakan oposisi di
Suriah. Pembahasan ini sangat diperlukan untuk melihat dan mengetahui
seluk beluk negara Suriah hingga perpolitikan di Suriah saat ini.

Bab Ketiga membahas tentang perang Suriah. Pada bab ini akan
dibahas mengenai fenomena Arab Spring, asal mula perang, pihak-pihak
yang terlibat dalam perang Suriah, persaingan atau perebutan penguasaan
Jalur Suter, kemunculan ISIS hingga berbagai macam kepentingan yang

ada di Suriah.

¥ Jalur Sutera merupakan istilah yang pertama kali dipergunakan oleh ahli geologi Jerman,
Baron Ferdinand von Richtofen (1833-1905). Jalur Sutera merupakan rute perdagangan rempah-rempah,
kertas dan porselen. Selain itu, penamaan Jalur Sutera diambil dari komiditi utama China yaitu sutra.
Jalur ini juga menjadi tempat pertukaran intelektual, budaya dan agama. Silahkan lihat, Esteban
Llagostera Cuencajistoria y leyendas de la seda China: la ruta de la s€@anpo y Forma, Serie Il,
Historia Antigua, t. 21 (Universidad Nacional de Educacion a Distancia, 2008), him. 14.
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Bab Keempat, dalam bab ini berisi tentang analisis perang Suriah
yang meliputi perebutan kawasan strategis, Jalur Sutera, yang dijalankan
melalui Proxy War (perang kepanjangantangan) oleh negara-negara yang
terlibat dalam perang perebutan pengaruh dan kawasan. Kemudian upaya
Amerika Serikat dalam membendung pengaruh Iran.

Bab Kelima merupakan bab penutup yang membahas tentang
intisari dari bab-bab yang telah dibahas dalam bentuk saran-saran dan

kesimpulan.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perang Suriah merupakan perang besar yang melibatkan banyak
pihak. Perang ini didasari oleh keinginan Amerika Serikat dan sekutunya
untuk menumbangkan Bashar al-Assad dari tampuk kekuasaan di Suriah.
Perang ini bermula dari aksi demonstrasi, pembentukan kelompok
bersenjata, hingga mendirikan ISIS di Suriah sebagai strategi untuk
menumbangkan Bashar al-Assad.

Perang ini telah menyeret sekutu utama Bashar al-Assad, Iran,
untuk terlibat langsung dalam perang Suriah. Iran terlibat untuk
memberikan bantuan militer dan pengerahan pasukan Hizbullah. Hal ini
dilakukan oleh Iran untuk membendung gerak maju ISIS di Suriah,
dimana, melalui ISIS, Amerika Serikat ingin menguasai ladang minyak
dan gas, simpul Jalur Sutera hingga menghilangkan pengaruh Iran di
Suriah.

ISIS hadir sebagai strategi Amerika Serikat di Suriah untuk
menghilangkan pengaruh Iran. Melalui ISIS, Amerika Serikat ingin
meruntuhkan dominasi Iran di Suriah. ISIS tercipta untuk menjalankan
skenario Amerika Serikat pada perang Suriah, menggantikan para
demonstran dan kelompok pemberontak lainnya yang dianggap telah gagal
untuk menumbangkan Bashar al-Assad dan menghilangkan pengaruh serta

kepentingan Iran di Suriah.
100



Saran-saran

Kajian ini merupakan sebuah langkah untuk menuju pada
pemahaman perang yang lebih luas lagi. Dengan kata lain, berbagai
macam hipotesis dalam kajian ini perlu diulang dan diteliti kembali,
karena kemungkinan memiliki kesalahan-kesalahan.

Kajian-kajian yang akan datang perlu untuk memperjelas perang
dalam sudut pandang teologi dan perang dalam sudut pandang hubungan
internasional. Hal tersebut sangat penting untuk dikaji untuk melihat
sebuah perang dengan sudut pandang yang berbeda. Apakah perang hanya
terkait dengan persoalan teologi? Atau perang tersebut bukanlah persoalan
teologi semata.

Kajian selanjutnya juga perlu mempertajam analisis dengan
menggunakan pendekatéisafat agar dapat melihat perang dalam sudut
pandang yang lebih luas lagi guna memahami peta perang yang selalu
berubah-ubah dari waktu ke wakttilsafat dapat menjadi “alat” yang
mampu membawa seseorang pada pemahaman yang menyeluruh.
Pemahaman yang berdasarkan dimensi yang luas —teologi, politik dan

hubungan internasional.
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